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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Teori Beajar
2.1.1. Teori Belgar Behaviorisme
Behaviorisme merupakan salah aliran psikologi yang memandang
individu hanya dari sis fenomena jasmaniah, dan mengabaikan
aspek-aspek mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui
adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu
belgar. Peristiva belgar semata-mata melatih refleks-refleks
sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu.
Teori belgar ini pembelgaran berorientasi pada hasil yang dapat
diukur dan diamati. Pengulangan dan pelatihan digunakan supaya
perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang
diharapkan dari penerapan teori ini adalah terbentuknya suatu
perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat
penguatan positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat
penghargaan negatif. Evaluas atau penilaian didasari atas perilaku
yang tampak. Dalam teori belgjar ini guru tidak banyak memberikan
ceramah ,tetapi instruksi singkat yang diikuti contoh baik dilakukan

sendiri maupun melalui simulasi.
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Caranya, guru banyak memberikan stimulus dalam proses
pembelgjaran, dan dengan cara ini siswa akan merespons secara
positif apa lagi jika diikuti dengan adanya reward yang berfungsi
sebagai reinforcement (penguatan terhadap respons yang telah
ditunjukkan). Oleh karena teori ini berawal dari adanya percobaan
sang tokoh behaviorisme terhadap binatang, maka dalam konteks
pembelgjaran ada beberapa prinsip umum yang harus diperhatikan.

Menurut Mukinan (1997: 23), beberapa prinsip tersebut adalah:

(1) Teori ini beranggapan bahwa yang dinamakan belgar adalah
perubahan tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belgar
sesuatu jika yang bersangkutan dapat menunjukkan perubahan
tingkah laku tertentu.

(2) Teori ini beranggapan bahwa yang terpenting dalam belgar
adalah adanya stimulus dan respons, sebab inilah yang dapat
diamati. Sedangkan apa yang terjadi di antaranya dianggap tidak
penting karena tidak dapat diamati.

(3) Reinforcement, yakni apa sga yang dapat menguatkan
timbulnya respons, merupakan faktor penting dalam belgar.
Respons akan semakin kuat apabila reinforcement (baik positif
maupun negatif) ditambah.

Jika yang menjadi titik tekan dalam proses terjadinya belgar pada

diri siswa adalah timbulnya hubungan antara stimulus dengan

respons, di mana hal ini berkaitan dengan tingkah laku apa yang

ditunjukkan oleh siswa, maka penting kiranya untuk memperhatikan
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hal-hal lainnya di bawah ini, agar guru dapat mendeteks atau

menyimpulkan bahwa proses pembelgaran itu telah berhasil. Hal

yang dimaksud adalah sebagai berikut :

(1) Guru hendaknya paham tentang jenis stimulus apa yang tepat
untuk diberikan kepada siswa.

(2) Guru juga mengerti tentang jenis respons apa yang akan muncul
padadiri siswa.

Untuk mengetahui apakah respons yang ditunjukkan siswa ini benar-

benar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka guru harus mampu :

a.  Menetapkan bahwa respons itu dapat diamati (observable)

b. Respons yang ditunjukkan oleh siswa dapat pula diukur
(measurable)

c. Respons yang diperlihatkan siswa hendaknya dapat dinyatakan
secaraeksplisit atau jelas kebermaknaannya (eksplisit)

Agar respons itu dapat senantiasa terus terjadi atau setia dalam

ingatan/tingkah laku siswa, maka diperlukan sekali adanya semacam

hadiah (reward). Aplikas teori behaviorisme dalam proses

pembelgaran  untuk  memaksimalkan  tercapainya  tujuan

pembelgaran (siswa menunjukkan tingkah laku/ kompetensi

sebagaimana telah dirumuskan), guru perlu menyiapkan dua hal,

sebagai berikut:

a.  Menganalisis kemampuan awal dan karakteristik siswa

b. Merencanakan materi pembelgaran yang akan dibelgjarkan
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Tokoh-tokoh penting yang mengembangkan teori belgar

behaviorisme, dapat dijelaskan sebagai berikuit.

@)

(2)

3)

Teori Koneksionisme Thorndike

Menurut Thorndike, belgjar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa sgja yang dapat
merangsang terjadinya kegiatan belgjar seperti pikiran, perasaan,
atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui aat indera.
Sedangkan respon yaitu ineraks yang dimunculkan peserta
didik ketika belgjar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan,
atau gerakan/tindakan. Dari defenis ini maka menurut
Thorndike perubahan tingkah laku akibat dari kegiatan belagjar
itu dapat berwujud kongkrit yaitu yang dapat diamati, atau tidak
kongkrit yaitu yang tidak dapat diamati.

Teori Conditioning Watson

Menurut Watson, belgar adalah proses interaksi antara stimulus
dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observabel) dan
dapat diukur. Dengan kata lain, walaupun ia mengakui adanya
perubahan-perubahan mental dalam diri seseorang selama
proses belgar, namun ia hal-hal tersebut sebagai faktor yang tak
perlu diperhitungkan.

Teori Conditioning Edwin Guthrie

Dijelaskan bahwa hubungan antara stimulus dan respon

cenderung hanya bersifat sementara, oleh sebab itu dalam
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kegiatan belgjar perserta didik perlu sesering mungkin diberikan
stimulus agar hubungan antara stimulus dan respon bersifat
tetap.

Teori Operant Conditioning Skinner

Menurut Skinner, hubungan antara stimulus dan respon yang
terjadi melalui interaksi dalam lingkungannya, yang kemudian
akan menimbulkan perubahan tingkah laku. Teori Skinnerlah
yang paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan teori
belgjar behaviorisme. Program-program pembelgjaran seperti
teaching machine, pembelgaran berprogram, modul dan
program-program pembelgjaran lain yang berpijak pada konsep
hubungan stimulus respon serta mementingkan faktor-faktor
penguat  (reinforcement), merupakan  program-program
pembelgaran yang menerapkan teori belgjar yang dikemukakan
oleh Skinner.

Teori Systematic Behavior Clark Hull

Daam teori Hull mengatakan bahwa kebutuhan biologis dan
pemuasan kebutuhan biologis adalah penting dan menempati
posis sentral dalam seluruh kegiatan manusia, sehingga
stimulus dalam belgarpun hampir selalu dikaitkan dengan
kebutuhan biologis, walaupun respon yang akan muncul

mungkin dapat bermacam-macam bentuknya.
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2.1.2. Teori Belgar Konstruktivisme

Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkenal berkaitan
dengan teori belgjar konstruktivisme adalah teori perkembangan
mental Piaget. Teori ini biasa juga disebut teori perkembangan
intelektual atau teori perkembangan kognitif. Teori belgjar tersebut
berkenaan dengan kesiapan anak untuk belgjar, yang dikemas dalam
tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa. Setiap
tahap perkembangan intelektual yang dimaksud dilengkapi dengan
ciri-ciri tertentu dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan. Misalnya,
pada tahap sensori motor anak berpikir melalui gerakan atau
perbuatan.

Selanjutnya, Piaget yang dikenal sebagai konstruktivis pertama
(Dahar, 1989: 159) menegaskan bahwa pengetahuan tersebut
dibangun dalam pikiran anak melaui asimilasi dan akomodasi.
Asimilas adalah penyergpan informasi baru dalam pikiran.
Sedangkan, akomodas adalah menyusun kembali struktur pikiran
karena adanya informasi baru, sehingga informas tersebut
mempunyai tempat (Ruseffendi 1988: 133). Pengertian tentang
akomodas yang lain adalah proses mental yang meliputi
pembentukan skema baru yang cocok dengan ransangan baru atau
memodifikas skema yang sudah ada sehingga cocok dengan
rangsangan itu.

Lebih jauh Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak

diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan.
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Bahkan, perkembangan kognitif anak bergantung pada seberapa jauh
mereka aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan, perkembangan kognitif itu sendiri merupakan proses
berkesinambungan tentang keadaan Kketidak-seimbangan dan
keadaan keseimbangan (Poedjiadi, 1999: 61).

Dari pandangan Piaget tentang tahap perkembangan kognitif anak
dapat dipahami bahwa pada tahap tertentu cara maupun kemampuan
anak mengkonstruksi ilmu berbeda-beda berdasarkan kematangan
intelektual anak.

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belgarnya menurut
pandangan konstruktivisme, Driver dan Bell (dalam Susan, Marilyn
dan Tony, 1995: 222) mengajukan karakteristik sebaga berikut: (1)
siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan
memiliki tujuan, (2) belgar mempertimbangkan seoptima mungkin
proses keterlibatan siswa, (3) pengetahuan bukan sesuatu yang
datang dari luar melainkan dikonstruksi secara persona, (4)
pembelgaran bukanlah transmis  pengetahuan, melainkan
melibatkan pengaturan situasi kelas, (5) kurikulum bukanlah sekedar
dipelgari, melainkan seperangkat pembel gjaran, materi, dan sumber.
Pandangan tentang anak dari kalangan konstruktivistik yang lebih
mutakhir yang dikembangkan dari teori belgar kognitif Piaget
menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran
seorang anak dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai

dengan skemata yang dimilikinya. Belgjar merupakan proses aktif
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untuk mengembangkan skemata sehingga pengetahuan terkait

bagaikan jaring laba-laba dan bukan sekedar tersusun secara hirarkis.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa belgjar adalah suatu
aktivitas yang berlangsung secara interaktif antara faktor intern pada
diri pebelgar dengan faktor ekstern atau lingkungan, sehingga
mel ahirkan perubahan tingkah laku.

Berikut adalah tiga dalil pokok Piaget dalam kaitannya dengan tahap
perkembangan intelektual atau tahap perkembangan kognitif atau
biasa juga disebut tahap perkembagan mental. Ruseffendi (1988:
133) mengemukakan; (1) perkembangan intelektual terjadi melaui
tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi dengan urutan yang sama.
Maksudnya, setigp manusia akan mengalami urutan-urutan tersebut
dan dengan urutan yang sama, (2) tahap-tahap tersebut didefinisikan
sebagal suatu cluster dari operasi mental (pengurutan, pengekalan,
pengelompokan, pembuatan hipotesis dan penarikan kesimpulan)
yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektual dan (3) gerak
melalui  tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan tentang
interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang
timbul (akomodasi).

Berbeda dengan kontruktivisme kognitif ala Piaget, konstruktivisme
sosia yang dikembangkan oleh Vigotsky adalah bahwa belgjar bagi

anak dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosia maupun
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fisik. Penemuan atau discovery dalam belgjar |ebih mudah diperoleh
dalam konteks sosial budaya seseorang (Poedjiadi, 1999: 62). Dalam
penjelasan lain Tanjung (1998: 7) mengatakan bahwa inti
konstruktivis Vigotsky adalah interaksi antara aspek internal dan
ekternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belgjar.

Adapun implikas dari teori belgar konstruktivisme daam
pendidikan anak (Poedjiadi, 1999: 63) adalah sebagai berikut: (1)
tujuan pendidikan menurut teori belgar konstruktivisme adalah
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir
untuk menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi, (2) kurikulum
dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi Situas yang
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi
oleh peserta didik. Selain itu, latihan memcahkan masalah seringkali
dilakukan melalui belgar kelompok dengan menganalisis masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan (3) peserta didik diharapkan selalu
aktif dan dapat menemukan cara belgjar yang sesuai bagi dirinya,
Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang
membuat Situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi

pengetahuan padadiri peserta didik.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut teori belgar
konstruktivisme, pengertahuan tidak dapat dipindahkan begitu sgja
dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif

secara mental membangun struktur pengetahuannya berdasarkan
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kematangan kognitif yang dimilikinya. Dengan kata lain, siswa tidak
diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai
ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.

Sehubungan dengan hal di atas, Tasker (1992: 30) mengemukakan
tiga penekanan dalam teori belgjar konstruktivisme sebagai berikut.
Pertama adalah peran aktif siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah pentingya membuat
kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara bermakna.
Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru
yang diterima.

Wheatley (1991: 12) mendukung pendapat di atas dengan
mengajukan dua prinsip utama dalam pembelgaran dengan teori
belgjar konstrukltivisme. Pertama, pengetahuan tidak dapat diperoleh
secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif siswa. Kedua,
fungs kognis bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian
melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak.

Kedua pengertian di atas menekankan bagaimana pentingnya
keterlibatan anak secara aktif dalam proses pengaitan sgjumiah
gagasan dan pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui
lingkungannya. Bahkan secara spesifik Hudoyo (1990. 4)
mengatakan bahwa seseorang akan lebih mudah mempelgari sesuatu
bila belgar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang lain.

Oleh karena itu, untuk mempelgari suatu materi yang baru,
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pengalaman belgjar yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi
terjadinya proses belgjar tersebut.

Selain penekanan dan tahap-tahap tertentu yang perlu diperhatikan
dadam teori belgar konstruktivisme, Hanbury (1996: 3)
mengemukakan sgumlah aspek dalam kaitannya dengan
pembelgaran, yaitu (1) siswa mengkonstruksi pengetahuan dengan
cara mengintegrasikan ide yang mereka miliki, (2) pembelgaran
menjadi lebih bermakna karena siswa mengerti, (3) strategi siswa
lebih bernilai, dan (4) siswa mempunyai kesempatan untuk
berdiskusi dan saling bertukar pengalaman dan ilmu pengetahuan
dengan temannya.

Dalam upaya mengimplementasikan teori belgjar konstruktivisme,
Tytler (1996: 20) mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan
rancangan pembelgaran, sebagai berikut: (1) memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa
sendiri, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir tentang
pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imginatif, (3)
memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru, (4)
memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah
dimiliki siswa, (5) mendorong siswa untuk memikirkan perubahan
gagasan mereka, dan (6) menciptakan lingkungan belgar yang
kondusif.

Dari beberapa pandangan di atas, dapat dismpulkan bahwa

pembelgjaran yang mengacu kepada teori belgar konstruktivisme
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lebih menfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan
pengalaman mereka. Bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa
yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain,
siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruks sendiri pengetahuan
mereka melalui asimilasi dan akomodasi.

Teori Belgjar Humanisme

Daam teori humanisme lebih melihat pada sis perkembangan
kepribadian manusia. Pendekatan ini melihat keadian yaitu
bagaimana dirinya untuk melakukan hal-ha yang positif.
Kemampuan positif ini yang disebut sebagai potensi manusia dan
para pendidik yang beraliran humanisme biasanya menfokuskan
penggarannya pada pembangunan kemampuan yang positif.
Kemampuan positif tersebut erat kaitannya dengan pengembangan
emos positif yang terdapat dalam domain afektif. Emosi merupakan
karateristik yang sangat kuat yang nampak dari para pendidik
beraliran humanisme. Dalam teori pembelgaran humanistik, belgjar
merupakan proses yang dimulai dan ditujukan untuk kepentingan
memanusiakan manusia. Dimana memanusiakan manusia di sini
berarti mempunyai tujuan untuk mencapa aktualisas diri,
pemahaman diri, serta realisas diri orang yang belgar secara
optimal.

Pendekatan humanisme dalam pendidikan menekankan pada
perkembangan positif. Pendekatan yang berfokus pada potens

manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka
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punya dan mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini mencakup
kemampuan interpersonal sosial dan metode untuk pengembangan
diri yang ditujukan untuk memperkaya diri, menikmati keberadaan
hidup dan juga masyarakat. Ketrampilan atau kemampuan
membangun diri secara positif ini menjadi sangat penting dalam
pendidikan karena keterkaitannya dengan keberhasilan akademik.
Dalam teori belgjar humanistik, belgjar dianggap berhasil jika siswa
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses
belgjarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu mencapai
aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belgar ini berusaha
memahami perilaku belgar dari sudut pandang pelakunya, bukan
dari sudut pandang pengamatnya. Tujuan utama para pendidik
adalah membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu
membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka
sendiri sebaga manusia yang unik dan membantu dalam
mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka.

Ada salah satu ide penting dalam teori belgar humanisme yaitu
siswa harus mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri dalam
kegiatan belgar menggar, sehingga siswa mengetahui apa yang
dipelgarinya serta tahu sebergpa besar siswa tersebut dapat
memahaminya. Dan juga siswa dapat mengetahui mana, kapan, dan
bagamana mereka akan belgar. Dengan demikian maka siswa
diharapkan mendapat manfaat dan kegunaan dari hasil belgar bagi

dirinya sendiri. Aliran humanisme memandang belgjar sebagai
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sebuah proses yang terjadi dalam individu yang meliputi
bagian/domain yang ada yaitu dapat meliputi domain kognitif,
afektif, dan psikomotorik.
Dengan kata lain, pendekatan humanisme menekankan pentingnya
emos atau perasaan, komunikasi terbuka, dan nilai-nilai yang
dimiliki oleh setigp siswa. Untuk itu, metode pembelgaran
humanistik mengarah pada upaya untuk mengasah nilai-nilai
kemanusiaan siswa. Sehingga para pendidik/guru diharapkan dalam
pembelgaran lebih menekankan nilai-nilai  kerjasama, saling
membantu, dan menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk
diaplikasikan dalam proses pembelgaran sehingga menghasilkan
suatu proses pembelgjaran yang diharapkan sesuai dengan tujuan dan
hasil belgjar yang dicapai siswa.
Ada beberapa pendapat para ahli mengenal teori belgar huamanisme
yaitu diantaranya:
1) Arthur Combs
Arthur Combs bersama dengan Donad Syngg menyatakan
bahwa belgar terjadi apabila mempunya arti bagi individu
tersebut. Artinya bahwa dalam kegiatan pembelgaran guru tidak
boleh memaksakan materi yang tidak disukai oleh siswa
Sehingga siswa belgjar sesuai dengan apa yang diinginkan tanpa
adanya paksaan sedikit pun. Sebenarnya hal tersebut terjadi tak
lain hanyalah dari ketidakmampuan seseorang untuk melakukan

sesautu yang tidak akan memberikan kepuasan bagi dirinya
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Sehingga guru harus lebih memahami perilaku siswa dengan
mencoba memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga
apabilaingin merubah perilakunya, guru harus berusaha merubah
keyakinan atau pandangan siswa yang ada. Perilaku internal
membedakan seseorang dari yang lain. Combs berpendapat
bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi
bahwa siswa mau belgjar apabila materi pelgjarannya disusun
dan disgikan sebagaimana mestinya. Padaha arti tidaklah
menyatu pada materi pelgjaran itu. Sehingga yang penting ialah
bagaimana membawa diri siswa untuk memperoleh arti bagi
pribadinya  dari materi pelgjaran tersebut dan
menghubungkannya dengan kehidupannya.

Maslow

Teori Maslow didasarkan pada asums bahwa di dalam diri
individu ada dua ha : suatu usaha yang positif untuk
berkembang; kekuatan untuk melawvan aau menolak
perkembangan itu.

Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam
upaya untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat hirarkis. Pada
diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut
seperti rasa takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk
mengambil kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah ia
miliki dan sebagainya, tetapi di sisi lain seseorang juga memiliki

dorongan untuk lebih magju ke arah keutuhan, keunikan diri, ke
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arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri
menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat menerima
diri sendiri.

Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia
menjadi tujuh hirarki. Bila seseorang telah dapat memenunhi
kebutuhan pertama, seperti kebutuhan fisiologis, barulah ia dapat
menginginkan kebutuhan yang terletak di atasnya, iaah
kebutuhan mendapatkan ras aman dan seterusnya. Hierarki
kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai implikasi
yang penting yang harus diperharikan oleh guru pada waktu ia
mengajar anak-anak. la mengatakan bahwa perhatian dan
motivasi belgjar ini mungkin berkembang kalau kebutuhan dasar
s siswa belum terpenuhi.

Carl Roger

Seorang psikolog humanisme yang menekankan perlunya sikap
sdaing menghargai dan tanpa prasangka dalam membantu
individu mengatasi masalah-masaahkehidupannya. Menurut
Rogers yang terpenting dalam proses pembelgaran adaah
pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan
pembelgaran.

Ada beberapa asumsi dasar teori Rogers adalah: Kecenderungan
formatif; Segala hal di dunia baik organik maupun non-organik
tersusun dari hal-hal yang lebih kecil; Kecenderungan

aktualisasi; Kecenderungan setiap makhluk hidup untuk bergerak
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menuju ke kesempurnaan atau pemenuhan potensial dirinya.
Tiap individual mempunyai kekuatan yang kreatif untuk
menyel esaikan masal ahnya.
2.1.4. Teori Belgar Kognitif

Teori belgar kognitif lebih menekankan pada belgjar merupakan
suatu proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada
dasarnya belgar adalah suatu proses usaha yang melibatkan
aktivitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat
dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya untuk
memperoleh suatu perubahan dalam bentuk pengetahuan,
pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap yang
bersifat relatif dan berbekas.

Belgar kognitif ciri khasnya terletak dalam belgjar memperoleh
dan mempergunakan bentuk-bentuk reppresentatif yang mewakili
obyek-obyek itu di representasikan atau di hadirkan dalam diri
seseorang melaui tanggapan, gagasan atau lambang, yang
semuanya merupakan sesuatu yang bersifat mental, misanya
seseorang menceritakan pengalamannya selama mengadakan
perjalanan keluar negeri, setelah kembali kenegerinya sendiri.
Tampat-tempat yang dikunjuginya selama berada di lain negara
tidak dapat diabawa pulang, orangnya sendiri juga tidak hadir di
tempat-tempat itu. Pada waktu itu sedang bercerita, tetapi
semulanya tanggapan-tanggapan, gagasan dan tanggapan itu di

tuangkan dalam kata-kata yang disampaikan kepada orang yang
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mendengarkan ceritanya. Peneliti yang mengembangkan kognitif

ini adalah :

1) Teori Belgjar Kognitif Piaget
Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk
memahami dunianya melalui empat periode utama yang
berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring pertambahan
usia (1) Periode sensorimotor (usia 0-2 tahun), (2) Periode
praoperasional (usia 2-7 tahun), (3) Periode operasiona
konkrit (usia 7-11 tahun), (4) Periode operasiona formal
(usa 11 tahun sampa dewasa). Daam menanggapi
pengalaman, seseorang ditantang untuk menanggapi: dengan
membuat skema lebih terperinci atau merombak total skema
yang lama. 3 macam pengetahuan: fisis, matematis logis, dan
sosial.
Teori ini membahas munculnya dan diperolehnya skema-
skema tentang bagaimana seseorang  memperseps
lingkungannya dalam tahapan perkembangan, saat seseorang
memperoleh cara baru dalam merepresentasikan informas
secara mental. Teori ini  digolongkan ke dalam
konstruktivisme, yang berarti, tidak seperti teori nativisme
(yang menggambarkan perkembangan kognitif sebagal
pemunculan pengetahuan dan kemampuan bawaan), teori ini

berpendapat bahwa kita membangun kemampuan kognitif kita
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melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap
lingkungan.

Teori Belgar Kognitif Gagne

Gagne melihat proses belgar menggar dibagi menjadi
beberapa komponen penting vyaitu: (1) Fase - fase
pembelgaran (2) Kategori utama kapabilitas’kemampuan
manusialoutcomes (3) Kondis atau tipe pembelgaran (4)
Kegadian-kegjadian instruksional.

Banyak gagasan Gagne tentang teori belgjar, seperti belgar
konsep dan model pemrosesan informasi, pada bukunya “The
Condition of Learning” Gagne membahas tentang fase-fase
dalam belgar (Fase Receiving the stimulus situation, Fase
Sage of Acquition, Fase storage , dan Fase Retrieval/Recall),
kapabilitas manusa yang dihasilkan setelah belgar
(outcomes), kondis atau tipe pembelgaran (the eight
conditions learning) dan keadian-kgadian belgar (nine
intructional events), serta hubungan keadian-kegjadian
tersebut.

Teori Belgar Kognitif Vytgosky

Vygotsky membedakan secara fundamental antara kegiatan
berbasis stimulus-respons, aa dan bahasa. la juga
berpendapat bahwa ada perbedaan antara konsep dan bahasa
ketika seseorang masih belia, tetapi sgjalan dengan perjalanan

waktu, keduanya akan menyatu. Bahasa mengekspresikan
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konsep, dan konsep digunakan dalam bahasa. Dari awa
risetnya tentang aturan dan perilaku tentang perkembangan
penggunaan alat dan penggunaan tanda, Vygotsky berpaling
ke proses smbolik dalam bahasa. la fokus pada struktur
semantik dari kata-kata dan cara bagaaimana arti kata-kata
berubah dari emosional ke konkret sebelum menjadi lebih
abstrak. Karyakarya Vygotsky antara  1920-1930
memberikan penekanan bagaimana interaks anak-anak
dengan orang dewasa berkontribusi dalam pengembangan
berbagai keterampilan.

Menurut Vygotsky, orang dewasa yang sensitif akan peduli
terhadap kesigpan anak untuk tantangan baru, sehingga
mereka dapat menyusun kegiatan yang cocok untuk
mengembangkan keterampilan baru.

Vygotsky menekankan pentingnya memanfaatkan lingkungan
dadam pembelgaran. Lingkungan sekitar siswa meliputi
orang-orang, kebudayaan, termasuk pengalaman dalam
lingkungan tersebut. Orang lain merupakan bagian dari
lingkungan (Taylor, 1993), pemerolehan pengetahuan siswa
bermula dari lingkup sosial, antar orang, dan kemudian pada
lingkup individu sebagai peristiwa internalisasi (Taylor,

1993).
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2.2. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada
diri seseorang sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam
seluruh aspek tingkah laku. Dimana perbuatan itu dapat mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah ke

yang lebih buruk.

Belgjar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman,
Oemar Hamalik (2008:36). Belgar adalah merupakan suatu proses, suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belgar bukan
suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.

Menurut Roestiyah (1998:8) mengatakan bahwa belgjar adalah suatu proses
aktifitas yang dapat membawa perubahan pada individu “Menurut pendapat
tradisonal belgar itu hanya menambah dan mengumpulkan ilmu
pengetahuan”.

Menurut Pidarta (1997:197) mengatakan bahwa belgjar adalah perubahan
perilaku yang relatif permanen sebaga hasil pengaaman (bukan hasil
perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa mengatakan pada
pengetahuan lain serta mengkomunikasikan kepada orang lain.

Sedangkan menurut Rusyan (1989:9) mengungkapkan bahwa “belajar itu
selalu menunjukkan suatu proses perubahan prilaku atau peribadi seseorang

berdasarkan praktek atau pengalaman tertentu”
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Dalam proses belgjar mengajar, seorang guru memegang peranan penting,
yaitu memberikan bantuan kepada siswa berupa pengetahuan dan
keterampilan. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru itu mengajarkan
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya. Dengan bantuan guru
diharapkan siswa akan lebih mudah dalam memahami pelgaran yang

diberikan.

Dalam menguasai teori belgjar, seorang guru juga perlu mengetahui teori
belgjar sehingga dapat menjelaskan bagaimana seharusnya siswa belgjar.
Belgar merupakan suatu usaha untuk menambah dan mengumpulkan
berbagai pengalaman tentang ilmu pengetahuan. Belgjar juga sebuah proses

yang sering diartikan penambahan pengetahuan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan belgjar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi, perubahan itu berupa
penguasaan, sikap dan cara berfikir yang bersikap menetap sebaga hasil

dari latihan dan pengalaman belgar.

Aktivitas Belajar

Keaktifan siswa selama proses belgar menggar merupakan saah satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belgar. Siswa
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti :

sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang



diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belgar,
dan lain sebagainya.

Aktivitas belgjar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belgar, mulai
dari kegiatan fisk sampa kegiatan psikis. Kegiatan fisk berupa
ketrampilan-ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa
ketrampilan terintegrasi. Ketrampilan dasar yaitu mengobservasi,
mengklasifikasi, = memprediksi, = mengukur,  menyimpulkan  dan
mengkomunikasikan. Sedangkan ketrampilan terintegrasi terdiri dari
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menygjikan data dalam
bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan
dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan
mel aksanakan eksperimen

Menurut Mulyono (2001: 26), aktivitas artinya “kegiatan / keaktifan”. Jadi,
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik
maupun non-fislk merupakan suatu aktifitas. Sedangkan belgar menurut
Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “Suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek tingkah laku tersebut
adalah pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiag,
emosional, hubungan sosia, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Jika
seseorang telah belgar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah
satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. Selanjutnya Sardiman

(2003: 22) menyatakan bahwa belgjar adalah sebaga suatu proses interaksi
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antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi,
fakta, konsep ataupun teori.

Keaktifan siswa selama proses belgar mengagjar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belgar. Siswa
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti :
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belgar,
dan lain sebagainya.

Seorang pakar pendidikan, Trinandita (1984) menyatakan bahwa “hal yang
paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelgjaran adalah keaktifan
siswa”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan
kondusif, dimana masing - masing siswa dapat melibatkan kemampuannya

semaksimal mungkin.

Dari uraian diatas pendliti berkessmpulan bahwa aktivitas belgjar adalah
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa)
dalam rangka mencapai tujuan belgjar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa
dalam proses pembelgaran terciptalah situasi belgjar aktif, seperti yang

dikemukakan oleh Rochman Natawijaya (2005: 31), belgar aktif adalah
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suatu sistem belgar menggar yang menekankan keaktifan siswa secara
fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belgjar yang

berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai
tujuan belgjar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah
pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran
terciptalah situasi belgjar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman

Indikator Aktivitas Belgjar yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
keaktifan siswa dalam proses pembelgaran pada saat penyampaian materi.
Dengan bantuan guru siswa harus mampu mencari, menemukan, dan

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya.

Has| Belgjar

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya (Sudjana, 2004 : 22). Sedangkan menurut
Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil
belgjar menggjar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan
pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22). Dari pendapat di
atas dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar adadah kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Woordworth (dalam Ismihyani 2000), hasil belgjar merupakan
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belgjar. Woordworth juga
mengatakan bahwa hasil belgar adalah kemampuan aktual yang diukur
secara langsung. Hasil pengukuran belgar inilah akhirnya akan mengetahui
seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai.

Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belgjar pada
hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam bakat

pengalaman dan pelatihan.

Abdurrahman (1999 : 37) menyatakan *“ Hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Belgjar itu sendiri
merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan perilaku yang relatif tetap. Dalam kegiatan belgjar yang
terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelgjaran atau kegiatan
instruksional, tujuan belgjar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak
yang berhasil dalam belgar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan

pembelgjaran atau tujuan instruksional.

Menurut Bloom (daam Abdurrahman, 1999 : 38) terdapat tiga ranah
(domain) hasil belgjar, yaitu sebagai berikut.
a. Kognitif Domain:

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan).

2) Comprehension (pemamahan, menjelaskan, meringkas, contoh).

3) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan).
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4) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru).

5) Evaluation (menilai).

6) Application (menerapkan).
b. Affective domain:

1) Recieving (sikap menerima).

2) Responding (memberikan respon).

3) Valuing (nilai)

4) Organization (organisasi).

5) Characterization (karakterisasi).
c. Psychomotor domain:

1) Initiatory level.

2) Preroutinelevel.

3) Rountinized level (Sardiman, 2004: 25).
Sementara itu, Arikunto ( 1990:133) mengatakan bahwa hasil belgjar adalah
hasil akhir setelah mengalami proses belgar, perubahan itu tampak dalam
perbuatan yang dapat diaamati,dan dapat diukur”. Nasution ( 1995 : 25)
mengemukakan bahwa hasil adalah suatu perubahan padadiri individu.
Jadi berdasarkan beberapa uraian di atas dapat dismpulkan, hasil belgar
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui proses belgar.
Hasil belgar tersebut dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri

anak dan jugafaktor yang berasal dari lingkungan anak tersebut.
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2.5. Metode Bermain
Degeng ( dalam Trianto, 2007 : 9 ), ” Metode belgjar adalah cara yang dapat
digunakan dalam kondisi tertentu untuk mencapai hasil pembelgaran yang
diinginkan, dan strategi diacukan sebagai penataan sehingga terwujud suatu
urutan langkah prosedur yang dapat dicapai untuk mencapa hasil yang
diinginkan. Jadi metode merupakan cara yang akan digunakan guru saat

mambel gjarkan.

Hurlock ( dalam Dimyati, 1999 ; 63 ) mengatakan ” Kegiatan yang
dilakukan oleh anak selalu dengan bermain untuk kesenangan dan
berekspresi dengan berbagai cara, tanpa paksaan”.

Selanjutnya Soufe ( 1999 : 72 ) mengatakan ” Bermain merupakan
laboratorium di mana anak belgjar keterampilan baru, bermain adalah suatu
kegiatan yang serius namun mengasyikkan, melalui aktivitas bermain
berbagai kegiatan akan terwujud. Bermain adalah aktivitas yang dipilih

sendiri oleh anak karena menyenangkan”.

Hal senada dikatakan Munandar ( Arsyad, 2005 : 126 ), “Permainan suatu
perbuatan yang mengandung keasyikkan dan dilakukan atas kehendak diri
sendiri, bebas tanpa paksaan dengan bertujuan untuk memperoleh
kesenangan, perasaan senang akan menstimulasi otak anak untuk belajar”.

Menurut Joan Freeman ( dalam Dimyati, 1999 : 243 ),” Kelompok bermain
merupakan gjang bermain yang aman apalagi dengan guru yang terlatih,

dengan suasana yang ceria, bersifat merangsang, terorganisir dengan baik,
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hangat dan penuh kasih sayang, senang dan tentram, cara belgjar anak yang

baik adalah membiarkan anak menemukan sendiri caranya masing-masing”.

Menurut Listinawaty.S ( dalam Slameto, 2003 : 90 ), bahwa memanfaatkan

situasi anak belgjar sambil bermain maka kelak dapat diharapkan :

1. Anak/pesertadidik senang dalam mengerjakan sesuatu bahan pelgaran;

2. Anak/peserta didik terdorong dan menaruh minat untuk mempelgar
secara sukarelg;

3. Adanya suatu semangat bertanding atau dalam permainan berusaha
untuk menjadi pemenang dan dapat mendorong anak/peserta didik untuk
memusatkan perhatian pada permainan yang dihadapinya;

4. Jika anak/peserta didk terlibat pada kegiatan dan keaktifan sendiri akan
betul -betul memahami dan mengerti;

5. Ketegangan-ketegangan dalam pikiran anak/peserta didik setelah belgjar

berkurang.

Dari beberapa pendapat diatas, melaui metode sambil bermain siswa
melakukan pembelgaran Matematika dan IPS dengan bermain, siswa
terlibat langsung dalam pembelgaran sehingga dapat membantu siswa
dadam memahami konsep, kosakata, memperoleh informasi dan
pengetahuan terampil, termotivas belgar. Menumbuhkan semangat
berkompetensi, kreatif, senang sehingga pengertian dan pemahaman akan
lebih melekat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah bermain

Scramble yaitu dengan menggunakan kartu soal. Diharapkan pembelgaran
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ini menarik bagi siswa, dan siswa termotivasi untuk belgar serta dapat

mencapal hasil belgjar yang maksimal.

Model Pembelajaran Scramble

Model Pembelgjaran Scramble yaitu Model Pembelgjaran yang mengajak

siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu

konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun

secara acak sehingga membentuk suatu jawaban atau pasangan konsep yang

dimaksud (komalasari, 2010: 84)

Langkah-langkah Model Pembelgjaran Scramble

1. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai

2. Setelah selesai menygjikan materi, guru membagikan lembar kerja
dengan jawaban yang diacak susunannya.

Kelebihan Model pembelgjaran Scramble :

1. Memudahkan mencari jawaban

2. Mendorong murid untuk belgjar mengerjakan soa tersebut

3. Semuamurid terlibat

4. Kegiatan tersebut dapat mendorong pemahaman murid terhadap materi
pelgaran

5. Méatih untuk disiplin

Kekurangan Model pembelgaran Scramble :
1. Murid kurang berfikir kritis

2. Bisasgamencontek jawaban teman lainnya
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3. Mematikan kreatifitas murid

4. Murid tinggal menerima bahan mentah

Scramble merupakan kartu soal yang berisi materi bahan gjar, disertai kartu
jawaban dengan diacak nomornya. Siswa diberikan kartu soal dan kartu
jawaban disaat yang bersamaan. Pada kartu jawaban telah disediakan
dengan mengacak huruf-hurufnya. Siswa diminta mencari jawaban yang
sesuai dengan soa yang diberikan. Pada umumnya metode ini cocok
digunakan di keas rendah. Namun guru juga dapat menerapkannya di kelas
tinggi disesuaikan dengan mata pelgjaran yang akan digjarkan.

Sintak dari model Scramble antaralain:

1. Buat kartu soa sesuai dengan materi gjar.

2. Buat kartu jawaban dengan jawaban yang diacak hurufnya.

3. Guru menyajikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai

4. Guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban kepada siswa.

Pendekatan Pembelajaran Tematik

Pembelgaran Tematik merupakan pembelgaran bermakna bagi siswa
Pembelgjaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belgar
sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru harus merancang
pengalaman belgar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belgar siswa.
Pengadlaman belgar menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual yang

menjadikan proses pembel gjaran lebih efektif.
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Metode pembelgaran tematik adalah metode pembelgaran yang
memadukan satu pokok bahasan ditinjau dari berbagai disiplin ilmu yang
memiliki keterkaitan satu sama lain dan dikemas dalam bentuk tema-tema
Dengan pembelgjaran terpadu tersebut, guru berperan memadukan dan
menyatukan pemahaman / wawasan siswa terhadap sgjumlah materi tanpa
terkotak-kotak dengan label bidang studi tertentu. Dengan meminimalkan
pengkotakan antar bidang studi, berarti pengetahuan-sikap-ketrampilan yang
diperoleh dari berbaga bidang studi tidak perlu dikemas dalam paket-paket
yang saling terpisah.

Salah satu contoh penerapan metode pembelgaran tematik misalkan soal
stek, mungkin sgja dari pembahasan pembahasan mengenai cara bercocok
tanam dengan metode stek akan muncul ide-ide lain dari para siswa. Sebisa
mungkin siswa digjak mempraktekkan langsung di lapangan. kalaupun tidak
bisa melakukan kegiatan praktik di luar ruangan, bisa sgja dengan cara
menyajikan sgjumlah materi tematik dan contohnya via media visua di
dalam kelas sehingga siswa mudah menyerap pel gjaran dengan baik.

Pada dasarnya belgar tidak hanya terdiri dari teori sgja. Teori dibutuhkan
dalam rangka menggar standardisasi kurikulum. Tetapi untuk mencapai
tujuan-tujuan itu, perlu ada media belgarnya yang menyenangkan bagi
siswa. Dengan mengedepankan hal-hal yang menyenangkan bagi siswa
secara otomatis akan membantu para siswa tersebut untuk lebih mudah
menyerap serta memahami pelgjaran dan materi yang sedang disampaiakan

guru.



Tidak adanya pengotakan materi satu bidang studi dalam penerapan metode
pembelgaran tematik ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam
menyampaikan materi. Misalnya materi tentang proses terbentuknya
kecambah tidak hanya dibahas dari sisi ilmu pengetahuan alam sgja tetapi
juga bisa berhubungan dengan mata pelgjaran yang lain. Diharapkan dengan
diterapkannya metode pembelgjaran tematik ini, baik guru maupun siswa
lebih banyak berinteraks baik melalui media diskusi serta tanya jawab
sehingga bisa menemukan sebuah titik temu jawaban dari berbagai sudut
pandang.
Kaitan konseptual antar mata pelgjaran yang dipelgari akan membentuk
skema, sehingga siswa memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan,
selain itu, dengan penerapan pembelgaran tematik disekolah dasar akan
sangat membantu siswa, hal ini dilihat dari tahap perkembangan siswa yang,
masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan.
Pembel g aran tematik adalah pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberagpa mata pelgjaran sehingga dapat memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau
gagasan pokok yang menjadi pembicaraan. Dengan tema diharapkan akan
memberikan keuntungan, diantaranya :

» Siswamudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu.

» Siswa mampu mempelgari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetens dasar antar mata pelgaran dalam tema yang
sama.

» Pemahaman terhadap materi pelgaran |ebih mendalam dan berkesan.
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» Kompetens dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan
mata pelgjaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.

» Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan maka belgjar karena
materi disgjikan dalam konteks tema yang jelas.

> Siswa lebih bergairah belgar karena dapat berkomunikasi dalam
situas nyata, untuk memgembangkan suatu kemampuan dalam satu
mata pelgjaran sekaligus mempelgjari mata pelgjaran lain.

» Guru dapat menghemat waktu karena mata pelgjaran yang disgjikan
dapat dipersiapkan sekaligus diberikan dalam dua atau tiga kali
pertemuan, sedangkan selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan
remedial dan pengayaan.

a. Implikas Pembelgjaran Tematik

Dalam implementasi pembelgjaran tematik disekolah dasar mempunyai

implikasi yang mencakup :
Implikasi Bagi Guru
Pembelgaran tematik memerlukan guru yang kreaktif baik dalam
menyiapkan pengalaman belgar bagi anak, juga daam memilih
kompetens dari berbagai mata pelgaran dan mengaturnya agar
pembelgjaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan, dan
utuh.
Implikasi Bagi Siswa
1) Siswa harus sigp mengikuti kegiatan pembelgaran yang dalam

pelaksanaannya yang dimungkinkan untuk bekerja, baik secara

individual, pasangan kelompok kecil, maupun klasikal.
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2) Siswa harus siagp mengikuti kegiatan pembelgaran yang
bervarias dan aktif.

Implikasi Terhadap Sarana, Prasarana,Sumber Balgjar dan Media.

1) Peaksanaan pembelgaran ini memerlukan berbagal prasarana
dan prasarana belgjar,

2) Pembelgaran ini perlu memanfaatkan bebagai sumber balgar,
baik yang didesain secara khusus maupun yang tersedia
dilingkungan,

3) Pembegjaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan media
pembelgjaran bervarias dan

4) Pembelgaran ini masih dapat menggunakan buku gjar yang sudah
ada atau bila memungkinkan untuk menggunakan buku suplemen
khusus yang memuat bahan gjar terintegrasi.

Implikasi Terhadap Pengaturan Ruangan.

1) Ruang perlu ditata sesuai tema yang dilaksanakan.

2) Susunan bangku bisa berubah-ubah.

3) Perta didik tidak harus seldu harya duduk dikursi, tetapi dapat
duduk ditikar atu dikarpet.

4) Kegiatan hendaknya bervarias dan dapat dilaksanakan baik
didalam maupun diruangan.

5) Dinding kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya
peserta didik dan dimanfaatkan sebagal sumber balgar.

6) Alat, sarana, sumber belgjar hendaknya dikelola dengan baik.
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Implikasi Terhadap Pemilihan Metode
Pembelgjaran yang dilakukan perlu disiagpkan berbagai varias
kegiatan dengan menggunakan multi metode, misalnya percobaan,

bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, dan bercakap-cakap.

b. Manfaat Pembelgjaran Tematik

1)

2)

3)

4)

Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator
serta isi mata pelgjaran akan terjadi penghematan, karena tumpang
tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan,

Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab
isi/materi pembelgjaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,
bukan tujuan akhir,

Pembelgjaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah.
Dengan adanya pemaduan antar mata pelgjaran maka penguasaan

konsep akan semakin baik dan meningkat,

c. Karakteristik Pembelgaran Tematik :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Berpusat pada siswa

Memberikan pengalaman langsung

Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas

Menyajikan konsep dari berbaga matapel g aran

Bersifat fleksibel

Hasi| pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan
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Dalam pelaksanaan pembelgjaran tematik ada hal-hal yang perlu

dilakukan, beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup

kegiatan seperti berikut :

a) Pemetaan Kompetens Dasar
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara
menyeluruh dan utuh semua standart kompetensi, kompetens dasar
dan indikator dari berbagai mata pelgjaran yang dipadukan dalam
temayang dipilih.

b) Menetapkan Jaringan Tema
Buatlah jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan
indikator dengan tema pemersatu.

¢) Penyusunan Silabus
Hasil seluruh proses yang dilakukan pada tahap-tahap sebelumya
dijadikan dasar dalam penyusunan silabus.

d) Penyusunan Rencana Pembelgjaran
Untuk keperluan pelaksanaan pembelgaran guru menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran. Setelah tahap persigpan dilakukan, maka
selanjutnya akan dipaparkan tahap pelaksanaan pembelgaran

terpadu.

2.8. Pembelajaran Matematika dan IPS SD
A. Matematika SD
Pembelgjaran Matematika adalah proses pemberian pengalaman belgjar

kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga
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siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang
dipelgari.

Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompetensi adalah
penggunaan strategi matematika, yang sesuai dengan (1) topik yang
sedang dibicarakan, (2) tingkat perkembangan intelektual siswa, (3)
prinsip dan teori belgar, (4) keterlibatan siswa secara aktif, (5)
keterkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari, (6) pengembangan dan
pemahaman penalaran matematis.

Untuk mendukung usaha pembelgaran yang mampu menumbuhkan
kekuatan matematika diperlukan guru yang profesional dan kompeten,
yaitu guru yang menguasai pembelgaran matematika, memahami
karakteristik belgjar siswa dan dapat membuat keputusan perencanaan
dan pelaksanaan pembelgjaran.

Beberapa komponen dalam standar guru matematika yang profesiona
adalah: (1) penguasaan dalam pembelgaran matematika, (2)
penguasaan dalam pelaksanaan evaluasi pembelgjaran matematika, (3)
penguasaan dalam pengembangan profesional guru matematika, dan (4)
penguasaan tentang posisi penopang dan pengembang guru matematika
daam pembelgaran matematika. Guru matematika yang profesional
dan kompeten mempunyai wawasan landasan yang dapat dipakai dalam

perencanaan dan pel aksanaan pembel g aran matematika.

James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa

matematika adalah ilmu tentang logika mengena bentuk, susunan,
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besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang,
yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Sebagai contoh, adanya pendapat
yang mengatakan bahwa matematika itu timbul karena pikiran-pikiran
manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran yang
terbagi menjadi empat wawasan yang luas yaitu aritmetika, aljabar,
geometri, dan analisis dengan aritmetika mencakup teori bilangan dan

satistika.

Johnson dan Rising (1972) daam bukunya mengatakan bahwa
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide
daripada mengenai bunyi.

Reys, dkk (1984) daam bukunya mengatakan bahwa matematika itu
adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir,

suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.

Kemudian Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula, bahwa
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk
membantu manusia dalam memahami dan mengatasi permasalahan

sosial, ekonomi dan alam.
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Matematika  berfungss  untuk  mengembangkan  kemampuan
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta
ketagjaman penalaran yang dapat membantu memperjelas dan
menyelesailkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Simbol-
simbol itu penting untuk membantu memanipulas aturan-aturan dengan
operas yang ditetapkan. Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan
mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru.
Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep
sebelumnya, sehingga matematika itu konsep-konsepnya tersusun
secara hirarkis. Dengan demikian simbol-simbol itu dapat digunakan
untuk mengkomunikasikan ide-ide secara efektif dan efisien. Agar
simbol-simbol itu berarti, kita harus memahami ide yang terkandung di
dalam simbol tersebut. Karenaitu hal terpenting adalah bahwa itu harus

dipahami sebelum ide itu disimbolkan.

Tujuan pembelgaran matematika di SD adalah: (1) Mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, Kritis,
cermat, jujur dan efektif; (2) Mempersigpkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari dalam mempelgari berbaga ilmu pengetahuan; (3)
Menambah dan mengembangkan ketrampilan berhitung dengan
bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari; (4) mengembangkan

pengetahuan dasar matematika dasar sebagai beka untuk melanjutkan
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kependidikan menengah dan (5) membentuk sikap logis, kritis, kreatif,

cermat dan disiplin.

IPS SD

Istilah pendidikan IPS dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
masih relatif baru digunakan. Pendidikan IPS merupakan padanan dari
social studies dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Istilah
tersebut pertama kali digunakan di AS pada tahun 1913 mengadopsi

nama lembaga Sosial Sudies yang mengembangkan kurikulum di AS.

Kurikulum pendidikan IPS tahun 1994 sebagaimana yang dikatakan
oleh Hamid Hasan (1990), merupakan fusi dari berbagai disiplin ilmu,
Martoella (1987) mengatakan bahwa pembelgaran Pendidikan 1PS
lebih menekankan pada aspek “pendidikan” dari pada “transfer
konsep”, karena dalam pembelgaran pendidikan IPS peserta didik
diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sgumlah konsep dan
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilannya
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Dengan demikian,
pembelgjaran pendidikan IPS harus diformulasikannya pada aspek
kependidikannya.

Konsep IPS, yaitu: (1) interaks, (2) saling ketergantungan, (3)
kesinambungan dan perubahan, (4) keragaman/kesamaan/perbedaan,
(5) konflik dan konsesus, (6) pola (patron), (7) tempat, (8) kekuasaan

(power), (9) nilai kepercayaan, (10) keadilan dan pemerataan, (11)
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kelangkaan (scarcity), (12) kekhususan, (13) budaya (culture), dan (14)
nasionalisme.

Mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosia, para ahli  sering
mengaitkannya dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari
program pendidikan tersebut, Gross (1978) menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat, secara
tegas ia mengatakan ““to prepare students to be well functioning citizens
in a democratic society”. Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakan penaaran
dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang dihadapinya (Gross,
1978).

[Imu pengetahuan sosia juga membahas hubungan antara manusia
dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak didik
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan
pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan
sekitarnya. Pendidikan IPS berusaha membantu peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan
menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakatnya.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya, serta

berbagal bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang



lebih tinggi. Berdasarkan pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS,
tampaknya dibutuhkan suatu pola pembelgjaran yang mampu
menjembatani  tercapainya tujuan tersebut. Kemampuan dan
keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai model,
metode dan strategi pembelgaran senantiasa terus ditingkatkan
(Kosasih, 1994), agar pembelgaran Pendidikan IPS benar-benar
mampu mengondiskan upaya pembekalan kemampuan dan
keterampilan dasar bagi peserta didik untuk menjadi manusia dan warga
negara yang baik. Hal ini dikarenakan pengondisian iklim belgar

merupakan aspek penting bagi tercapainya tujuan pendidikan.

Pola pembelgjaran pendidikan IPS menekankan pada unsur pendidikan
dan pembekal an pada peserta didik. Penekanan pembel gjarannya bukan
sebatas pada upaya mencecoki atau menjgali peserta didik dengan
sgiumlah konsep yang bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada
upaya agar mereka mampu menjadikan apa yang tekag dipelgarinya
sebagai beka dalam memahami dan ikut serta dalam melakoni
kehidupan masyarakat lingkungannya, serta sebagal bekal bagi dirinya
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Di sinilah
sebenarnya penekanan misi dari pendidikan IPS. Oleh karena itu,
rancangan pembelgaran guru hendaknya diarahkan dan difokuskan
sesuai dengan kondisi dan perkembangan potens siswa agar
pembelgaran yang dilakukan benar-benar berguna dan bermanfaat bagi

siswa (Kosasih, 1994; Hamid Hasan, 1996).
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Karakteristik mata pembelgaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain
yang bersifat monolitik. [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari berbagal disiplin ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi,
segjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Rumusan lImu

Pengetahuan Sosia berdasarkan realitas dan fenomena sosial melalui

pendekatan interdisipliner.

Tujuan utama IImu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pembel ajaran

IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan tujuan

tersebut dapat dirinci sebagai berikut (Awan Mutakin, 1998).

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sgjarah dan
kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptas dari ilmu-ilmu sosia yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah

sosidl.
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3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan berbagai potens sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung
jawab membangun masyarakat. pengembangan keterampilan
pembuatan keputusan.

6. Memotivas seseorang untuk bertindak berdasarkan moral.

7. Fadlitator di daam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak
bersifat menghakimi.

8. Mempesigpkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya “to prepare students to be well-functioning citizens
in a democratic society’ dan mengembangkan kemampuan siswa
mengunakan penalaran dalam mengambil keputusan pada setiap
persoalan yang dihadapinya.

9. Menekankan perasaan, emosi, dan dergat penerimaan atau

penolakan siswa terhadap materi Pembelgjaran 1PS yang diberikan.

Permendiknas Rl Nomor 22 tahun 2006 menegaskan bahwa IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgaran yang

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTSSMPLB. IPS
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mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosia. Pada jenjang SD/MI mata pelgaran IPS
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melaui
mata pelgjaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga

dunia yang cinta damai.

Mata pelgaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelgaran menuju kedewasaan dan
keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan
tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang
lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Di tingkat SD/MI, mata pelgaran IPS bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan:

1. Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusiaan, dan memiliki kemampuan berkomunikas,
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat.

Ruang lingkup mata pelgjaran IPS di tingkat SD/MI meliputi beberapa

aspek, yaitu: a manusia, tempat, dan lingkungan, b) waktu,
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keberlanjutan, dan perubahan, c) sistem sosial dan budaya, d) perilaku
ekonomi dan kesgjahteraan. Di tingkat SMP/MTs, ruang lingkup mata
pelgjaran IPS meliputi aspek-aspek: a) manusia, tempat, dan
lingkungan, b) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, c) sistem sosia

dan budaya, d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

2.9. Kerangka Pikir Penelitian

Upaya yang diperlukan untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan belgjar
dikelas selalu bergantung pada guru. Keaktifan siswa belum berkembang
selama proses pembelgjaran yang berdampak pada hasil belgar juga masih
rendah. Hal ini yang manjadi indikator perlunya penelitian tindakan kelas.

Penerapan model pembelgjaran scramble lebih mendorong kemandirian,
keaktifan dan tanggung jawab dalam diri siswa. Dalam pembelgaran ini
siswa lebih banyak berperan selama kegiatan berlangsung. Melalui
penerapan model pembelgaran Scramble diharapkan mampu menciptakan
suasana belgar yang menyenangkan siswa karena model pembelgaran
Scramble merupakan metode pembelgaran bermain yang cocok dengan
karakteristik siswa kelas | sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belgar siswa pada mata pelgjaran Matematika dan IPS di kelas | SD Negeri
3 Regosari Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan
paparan di atas, maka kerangka pendlitian tindakan kelas ini dapat

digambarkan sebagai berikut :



Keadaan Awal Tindakan Hasil Akhir
Model pembelgjaran Penjelasn tentang Peningkatan
masih berorientasi penerapan model keaktifan belgjar
pada guru sehingga pembelgjaran siswadilihat dari
siswa kurang aktif Scramble. aktivitas belgjar
selama kegiatan Penerapan model selama kegiatan
pembelgjaran pembelgjaran belajar mengajar
akibatnya aktivitas Scramble. berlangsung
dan hasil belgjar Refleksi dari hasil Peningkatan hasil

siswa masih rendah.

siklus mengenai
penerapan model

belgjar siswa dilihat
dari pencapaian

pembelajaran nilai siswa.
Scramble.
Evaluasi awal Evaluas inti Evaluasi akhir

Gambar 1: Alur Kerangka Pikir Penelitian
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